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HALAMAN MOTTO 

 

 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”.
1
 (QS. Al-Baqarah: 286) 

 

 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”.
2
 (QS. Ar-

Rahman: 13)  
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ABSTRAK 

Tradisi Pattidana merupakan suatu tradisi bagi umat Buddha khususnya 

Buddha Theravada kepada leluhur di alam dengan melakukan suatu perbuatan 

kebajikan agar dapat meringankan beban penderitaan mereka. Tradisi Pattidana 

ini bukan menjadi suatu transfer kebajikan akan tetapi sebagai usaha memusatkan 

pikiran yang awalnya sulit berbuat baik menjadi dapat berbuat baik. Dengan cara 

sering melakukan tradisi Pattidana terutama keluarga yang bersangkutan serta 

merasa bahagia terhadap kebajikan yang dilakukan maka dapat bermanfaat 

terutama bagi leluhur. Tradisi Pattidana ini diajarkan Sang Buddha dan sampai 

saat ini masih dilakukan oleh umat Buddha Theravada. Dalam Sigalovada Sutta 

yang terdapat pada Digha Nikaya III, 188 bahwa apabila orangtua telah meninggal 

dunia hendaknya sebagai anak selalu melakukan Pattidana dengan berbuat baik 

yang ditujukan untuk leluhur. 

Jenis penelitian penulis menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian 

lapangan. Sedangkan metode pengumpulan data penulis yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari segi pengumpulan data, penulis melakukan 

observasi dengan mengamati gejala yang ada dalam objek penelitian serta 

wawancara dengan Bhikkhu Jotidhammo, Bapak Parsono selaku Pengurus Vihara 

Mendut, umat Buddha Theravada lainnya, dan dokumentasi berupa foto-foto yang 

terkait dengan penelitian. Adapun pendekatan penelitian penulis menggunakan 

psikologi agama. Sedangkan pengolahan data penulis menggunakan analisis data 

yaitu dengan metode deskriptif, serta keabsahan datanya penulis menggunakan 

triangulasi dengan penulis mengumpulkan data dan menganalisis kematangan 

beragama umat Buddha Theravada terhadap implikasi tradisi Pattidana 

dikemukakan Gordon W. Allport, bahwa kematangan beragama ada enam aspek.   

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa: 1). Bentuk pelaksanaan tradisi 

Pattidana adalah sebagai berikut: umat Buddha melakukan perbuatan baik, jika 

dihadiri oleh Bhikkhu maka Bhikkhu membacakan pemberkahan. Kemudian umat 

Buddha melakukan pelimpahan jasa dengan merenungkan perbuatan baik yang 

dilakukan, semoga semua kebaikan yang dilakukan dapat membahagiakan 

leluhur. Tradisi Pattidana ini tidak harus dipimpin oleh Bhikkhu. Pattidana ini 

bisa dilakukan sendiri maupun bersama dengan Bhikkhu.  

Adapun implikasi Pattidana  terhadap kematangan beragama umat 

Buddha Theravada berdasarkan keenam aspek kematangan beragama Gordon W. 

Allport sangat berpengaruh. 2). Implikasi Pattidana  terhadap kematangan 

beragama umat Buddha Theravada berdasarkan keenam aspek kematangan 

beragama Gordon W. Allport dari tingkat pengukurannya mendapat nilai 71,33. 

Maka dapat ditentukan  bahwa “matang” terhadap implikasi dari Pattidana.  

Kata kunci: implikasi, kematangan beragama, umat Buddha Theravada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Buddha yang berada di Indonesia telah melalui perjalanan sejarah 

yang cukup panjang sejak pertama kali tercatat dalam sejarah Indonesia. 

Kerajaan Kalingga di Jepara, Jawa Tengah, merupakan kerajaan Buddhis tertua 

di Indonesia. Perkembangan agama Buddha mengalami zaman keemasan pada 

masa kerajaan Sriwijaya di Palembang, Sumatera, kira-kira pada abad ke-7 

Masehi, dengan perguruan tinggi Buddhis yang terkenal pada masa itu, dan 

banyaknya para pelajar luar negeri yang menimba ilmu agama Buddha di 

perguruan tinggi tersebut.
1
  

Di Jawa, perkembangan agama Buddha mencapai zaman keemasannya 

pada masa kerajaan Mataram Kuno di Kedu, Jawa Tengah, pada abad ke-8 s/d 

ke-9 Masehi, yang diperintah oleh raja-raja wangsa Sailendra. Candi-candi 

Buddhis dibangun pada masa ini, misalnya candi Borobudur, candi Mendut, 

candi Sewu, candi Plaosan, dan candi Kalasan. Kerajaan Majapahit merupakan 

kelanjutan perkembangan agama Buddha di Indonesia, abad ke-13 s/d abad ke-

15. Sedangkan perkembangan umat Buddha berkelanjutan sampai saat ini.
2
 

Umat Buddha Indonesia saat ini memiliki beberapa organisasi keagamaan. 

Organisasi-organisasi keagamaan ini berkumpul dalam satu wadah federatif 

                                                           
 1

 Djam’annuri (ed.), Agama Kita (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2000), hlm. 65. 

 
2
 Djam’annuri (ed.), Agama Kita, hlm. 66. 

 

1 



2 
 

Perwalian umat Buddha Indonesia (Walubi). Jumlah anggota Walubi sekarang 

ini tercatat ada tujuh buah organisasi, yaitu: Sangha Theravada Indonesia, 

Sangha Mahayana Indonesia, Majelis Agama Buddha Theravada Indonesia, 

Majelis Agama Buddha Mahayana Indonesia, Majelis Dharmaduta Kasogatan 

(Tantrayana) Indonesia, Majelis Pandita Buddha Maitreya Indonesia, dan 

Majelis Rohaniawan Tridharma seluruh Indonesia.
3
 

Berdasarkan paparan di atas, penulis cenderung mengkaji mengenai 

Buddha Theravada. Adapun pengertian Buddhisme Theravada (kendaraan 

kecil) adalah jalan keselamatan yang biasanya diikuti oleh para rahib. 

“Theravada” artinya “jalan bagi kaum tua-tua”.
4
 Mazhab Theravada yang 

cenderung mempertahankan kemurnian agama Buddha, menggunakan kitab 

Tipitaka berbahasa Pali. Dalam pembahasannya, penulis lebih fokus untuk 

meneliti mengenai implikasi tradisi Pattidana dalam kematangan beragama 

umat Buddha Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa 

Tengah.  

Sang Buddha telah menjelaskan, ada cara untuk menolong leluhur yang 

terlahir di alam penderitaan, yakni dengan melakukan pelimpahan jasa atau 

Pattidana. Pelimpahan Jasa adalah tugas sebagai keluarga yang mengerti 

Dhamma dan merupakan wujud bakti kepada leluhur. Di dalam agama Buddha, 

                                                           
  

3
 Djam’annuri (ed.), Agama Kita, hlm. 66. 

 

                
4
 Michael Keene, Agama-Agama Dunia, terj. F.A. Soeprapto (Yogyakarta: Kanisius, 

2006), hlm. 70. 
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seseorang melimpahkan jasa kebajikan ini telah menjadi sebuah tradisi yang 

hampir selalu dilakukan pada upacara-upacara ritual.
5
  

Istilah pelimpahan jasa sendiri sering dipahami sebagai sebuah transfer 

kebajikan supaya leluhur dapat menikmati kebajikan kiriman dan terlahir di 

alam bahagia. Pemahaman seperti ini tentu mengundang kontroversi tentang 

hukum Karma, dimana seseorang lahir di alam bahagia atau menderita adalah 

karena perbuatan sendiri. Hanya perbuatan seseorang yang dapat membawa 

pada kebahagiaan maupun penderitaan. Hal ini sesuai bunyi hukum karma: ia 

yang menanam, ia yang akan menuai.
6
 

Seorang umat Buddha yang hidup sesuai dengan Dhamma tidak hanya 

menghormat orangtua ketika mereka masih hidup, melainkan juga setelah 

meninggal dunia. Hal yang paling penting adalah memberikan penghargaan 

dan penghormatan kepada orangtua ketika mereka masih hidup. Akan tetapi, 

penghargaan dan penghormatan kepada seseorang yang sudah tua bukan hanya 

ketika mereka masih hidup saja melainkan ketika mereka sudah meninggal 

dunia. Seorang umat Buddha diajarkan dalam Sigalovada Sutta yang terdapat 

pada Digha Nikaya III, 188 bahwa apabila orangtua telah meninggal dunia 

hendaknya sebagai anak selalu melakukan pelimpahan jasa yaitu berbuat baik 

atas nama orangtua yang sudah meninggal tersebut.
7
 

                                                           
  

5
 Tri Widiyanto, Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita 

(Yogyakarta: Vihara Karangdjati, 2011), hlm. 26. 

 

  
6
 Tri Widiyanto, Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita, hlm. 27.  

 
7
 Bhikkhu Uttamo, “Bakti  Anak kepada Almarhum Orang Tua”, dalam 

http://www.samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/bakti-anak-kepada-almarhum-orangtua/, 

diakses tanggal 6 Juli 2015. 
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Tradisi Pattidana didasarkan kepada cerita tentang raja Bimbisara yang 

setelah mengundang Buddha dan siswanya untuk diberikan dana makanan 

namun setelah itu raja Bimbisara tidak melakukan pelimpahan jasa untuk sanak 

keluarganya  yang telah meninggal. Malamnya, Raja Bimbisara diganggu oleh 

para leluhurnya. Setelah menanyakan penyebab kejadian tersebut maka raja 

Bimbisara kemudian mengulang pemberian dana makanan kepada Buddha dan 

para siswanya dan setelah itu melimpahkan jasa kepada para leluhurnya.
8
 

Manusia mengalami dua macam perkembangan, yaitu perkembangan 

jasmani dan perkembangan rohani. Perkembangan jasmani diukur berdasarkan 

umur kronologis. Puncak perkembangan jasmani yang dicapai manusia disebut 

kedewasaan. Sebaliknya, perkembangan rohani diukur berdasarkan tingkat 

kemampuan (abilitas). Pencapaian tingkat abilitas tertentu bagi perkembangan 

rohani disebut istilah kematangan (maturity).
9
 

Keterlambatan pencapaian kematangan rohani ini menurut para ahli 

psikologi pendidikan, sebagai keterlambatan dalam perkembangan kepribadian. 

Faktor-faktor ini menurut Dr. Singgih D. Gunarsa dapat dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu: pertama, faktor yang terdapat pada diri anak dan kedua, faktor 

yang berasal dari lingkungan. Selain itu, ada faktor-faktor lain yang juga 

                                                           
8
 Rudy Arijanto, “Chioko, Ulambana dan Pattidana”, dalam 

http://www.ceramahdhamma.com/contents/ceramah-pandita/rudy-arijanto/chioko-ulambana-dan-

pattidana., Diakses tanggal 22 Oktober 2014. 

 

  
9
Jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 

hlm.117. 
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mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, yaitu kebudayaan tempat 

seseorang dibesarkan.
10

  

Kebudayaan turut mempengaruhi pembentukan pola tingkah laku serta 

berperan dalam pembentukan kepribadian. Kebudayaan yang menekankan 

pada norma yang didasarkan kepada nilai-nilai luhur seperti kejujuran, 

loyalitas, kerja sama, bagaimanapun akan memberi pengaruh dalam 

membentuk pola dan sikap yang merupakan unsur dalam kepribadian 

seseorang. Demikian pula halnya dengan kematangan beragama.
11

 

Dalam menghayati iman, dalam arti bagaimana orang beragama 

mewujudkan iman kepada Tuhan dalam kehidupan nyata, dapat dibedakan 

antara iman ekstrinsik dan iman intrinsik. Adapun iman ekstrinsik, luar, adalah 

iman yang tak menyatu dengan pribadi orang yang beragama. Baginya iman 

merupakan perkara luar yang tidak mempengaruhi cara berpikir, berkehendak, 

dan berperilakunya. Orang yang beriman ekstrinsik bukan menghayati tetapi 

mempergunakan iman demi kepentingan pribadi.
12

  

Berkaitan dengan pemaparan diatas, agama ekstrinsik adalah “agama yang 

dimanfaatkan”. Agama berguna untuk mendukung kepercayaan diri, 

memperbaiki status, bertahan melawan kenyataan, atau memberi sanksi pada 

suatu cara hidup.
13

 Orang dengan orientasi itu menemukan bahwa agama 

                                                           
 

10
 Jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi, hlm. 118. 

 

 
11

 Jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi, hlm. 119. 

 

 
12

 Agus M. Hardjana, Penghayatan Agama: yang Otentik dan tidak Otentik, hlm. 65. 

 

 
13

 Robert W. Crapps, Dialog Psikologi Agama Sejak William James hingga Gordon W. 

Allport, terj. A. M. Hardjana (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 179. 
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bermanfaat dalam banyak hal, dan menekankan “hadiah” apa yang diperoleh 

mengatasi apa yang dituntutnya. Orang-orang semacam itu mungkin rajin ke 

tempat ibadat tetapi tak berminat membicarakan atau memikirkan iman mereka 

melebihi keuntungan dan manfaat praktisnya.  

Agama intrinsik, sebaliknya, adalah “agama yang dihayati”. Iman 

dipandang bernilai pada dirinya sendiri, menuntut keterlibatan dan mengatasi 

kepentingan sendiri. Sentimen keagamaan semacam itu telah masak melebihi 

titik pandangan dunia yang egosentris dan bernilai kebiasaan, adat-istiadat, 

keluarga, bangsa, berdasarkan nilai dari luar. Agama semacam itu telah 

membuang keluarga, tanah dan diri sendiri untuk mencari hal-hal Ilahi. 
14

  

Orang yang beriman intrinsik tidak memanfaatkan, tetapi menghayati 

iman. Alasan mereka untuk memeluk iman tidak terletak di luar, tetapi di 

dalam pribadi mereka. Iman mereka menjadi faktor pengintegrasi bagi hidup.
15

 

Allport melihat agama ekstrinsik sebagai tameng untuk sikap berpusat 

pada diri sendiri. Orang yang menganut agama itu mengarah kepada Tuhan 

tanpa pengingkaran diri. Agama semacam itu menjadi sumber kefanatikan. 

Jelas saja, orang yang berbeda dilihat sebagai saingan demi kepuasan pribadi 

dan demi agama dimengerti sebagai hal untuk dimanfaatkan yang menjadi alat 

untuk melindungi kepentingan diri.
16

  

                                                           
14 Robert W. Crapps, Dialog Psikologi Agama Sejak William James hingga Gordon W. 

Allport, terj. A. M. Hardjana, hlm. 180. 

 
  

15
 Agus M. Hardjana, Penghayatan Agama: yang Otentik dan tidak Otentik, hlm. 68. 

 
16

 Robert W. Crapps, Dialog Psikologi Agama Sejak William James hingga Gordon W. 

Allport, terj. A. M. Hardjana, hlm. 180. 
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Sebaliknya, agama intrinsik dari kodratnya toleran, tenggang rasa. Bila 

agama diterima demi nilainya sendiri, terbukalah jalan untuk menggali nilainya 

secara penuh. Kerendahan hati terhadap pandangan orang lain dengan 

demikian terjalin di dalam agama intrinsik.
17

      

Dalam hal ini, umat Buddha Theravada yang beriman ekstrinsik menjadi 

suatu kendala karena mereka memposisikan agama sebagai kepentingan 

pribadi, ekonomi, sosial bukan sebagai kebutuhan pada dirinya. Oleh karena 

itu, ketika seseorang berpikir positif dalam menghadapi suatu peristiwa, ia akan 

merasakan kebahagiaan terhadap segala sesuatu yang sedang ia alami. 

Sebaliknya, ketika seseorang berpikir negatif, ia akan merasakan penderitaan 

pada saat menghadapi suatu kenyataan. Manusia hanya bisa mengubah cara 

berpikirnya agar ia selalu berpikir positif dalam menghadapi segala sesuatu 

sehingga ia akan selalu berbahagia pada kondisi apapun yang ia alami. Dengan 

demikian ia akan dapat mengambil tindakan yang tepat dan sesuai untuk 

menghadapi kenyataan tersebut.
18

 

Dari hal tersebut, apakah umat Buddha Theravada ketika melaksanakan 

tradisi Pattidana dapat berimplikasi pada kematangan beragama dengan 

bertambah semakin religius atau sebaliknya. Di samping itu, alasan penulis 

memilih objek penelitian tradisi Pattidana karena pelaksanaan yang mudah dan 

dapat dilakukan secara bersama-sama ataupun sendiri oleh umat Buddha 

                                                           
17

 Robert W. Crapps, Dialog Psikologi Agama Sejak William James hingga Gordon W. 

Allport, terj. A. M. Hardjana, hlm. 181. 

 

  
18

 Bhikkhu Uttamo, “Mampukah Pengetahuan Dhamma Mengatasi Semua Masalah 

Hidup ?”, dalam http://www.samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/mampukah-pengetahuan-

dhamma-mengatasi-semua-masalah-hidup/, Diakses tanggal 27 November 2014. 
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Theravada. Selain itu, merupakan tugas sebagai keluarga yang mengerti 

Dhamma dan merupakan wujud bakti kepada leluhur yang dilakukan oleh umat 

Buddha Theravada.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan beragama umat Buddha 

Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah dengan 

bertambah semakin religius atau sebaliknya. Di samping itu, alasan penulis 

memilih Buddha Theravada karena adanya perbedaan dengan Buddha 

Mahayana bahwa mereka cenderung mempertahankan kemurnian agama 

Buddha dengan menggunakan kitab Tipitaka berbahasa Pali. Sementara 

Buddha Mahayana cenderung mempertahankan makna hakiki ajaran Buddha 

dengan menggunakan kitab Tipitaka berbahasa Sansekerta. Disamping itu, 

Buddha Mahayana sudah mendapat pengaruh dari budaya dan kepercayaan 

masyarakat setempat.  

 

B. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka akan disusun rumusan 

masalah. Adapun rumusan masalah tersebut untuk membatasi penelitian dan 

membuat penelitian dan membuat kajian yang diteliti menjadi lebih fokus. 

Penulis menyusun rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada di vihara 

Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah?  
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2. Bagaimana implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan beragama 

umat Buddha Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa 

Tengah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

a.Untuk mengetahui bentuk tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada   

di vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. 

b.Untuk mengetahui implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan 

beragama umat Buddha Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, 

Magelang, Jawa Tengah. 

2. Kegunaan  

   Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang Psikologi Agama. 

b. Praktis 

Dalam praktiknya penelitian ini akan bermanfaat bagi mahasiswa dan 

mahasiswi untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai bentuk 

tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada serta implikasi tradisi 

Pattidana terhadap kematangan beragama umat Buddha Theravada di 

vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. 
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D.Tinjauan Pustaka 

   Tinjauan Pustaka merupakan sesuatu yang penting dilakukan dalam 

sebuah penelitian. Tinjauan Pustaka dilakukan untuk melihat bagaimana 

penulis dapat menempatkan posisi setelah adanya penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Mengingat bahwa penelitian ini berbentuk penelitian 

lapangan, maka pustaka utama yang ditelusuri adalah pustaka yang berupa 

penelitian lapangan yang berkaitan erat dengan obyek penelitian. Penelitian ini 

mengangkat tema tentang implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan 

beragama umat Buddha Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, 

Magelang, Jawa Tengah. Beberapa pustaka yang diambil adalah sebagai 

berikut:  

   Skripsi pertama berjudul “Hubungan antara Kematangan Beragama 

dengan Sikap terhadap Pergaulan Bebas pada Anak Jalanan di rumah Singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta” oleh Heni Tri Wahyuni, pada tahun 2008. Skripsi 

ini membahas tentang tingkat kematangan beragama pada anak jalanan di 

rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, serta hubungan kematangan 

beragama dengan sikap terhadap pergaulan bebas pada anak jalanan di rumah 

Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kematangan beragama yang ada pada anak jalanan di rumah 

Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta berada dalam kategori sedang atau 40% 

dari mereka lebih cenderung memiliki kematangan beragama, dalam artian 

pengetahuan tentang keagamaan mereka sudah cukup baik. Di samping itu, ada 

hubungan positif antara kematangan beragama dengan sikap terhadap 
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pergaulan bebas pada anak jalanan di rumah Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta.  

   Perbedaan antara penelitian Heni Tri Wahyuni dengan penelitian penulis 

bahwa penelitian penulis lebih fokus pada bentuk pelaksanaan tradisi Pattidana 

serta hasil yang dicapai dari pelaksanaan tradisi Pattidana terhadap 

kematangan beragama umat Buddha Theravada. Sementara penelitian Heni Tri 

Wahyuni melihat pada tingkat kematangan beragama dan hubungannya dengan 

sikap terhadap pergaulan bebas pada anak jalanan di rumah Singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. 

   Skripsi kedua berjudul “Kegiatan Mentoring Keagamaan Islam dan 

Implikasinya terhadap Kematangan Beragama Siswa kelas X SMA Negeri 1 

Yogyakarta” oleh Esty Novita Rahman, pada tahun 2014. Skripsi ini 

membahas tentang pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan Islam di SMA 

N 1 Yogyakarta, serta implikasi kegiatan mentoring keagamaan Islam terhadap 

kematangan beragama siswa kelas X SMA N 1 Yogyakarta. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa proses kegiatan mentoring keagamaan Islam di 

SMA N 1 Yogyakarta secara garis besar dimulai dengan pembukaan, 

mentoring reguler, dan penutup. Di samping itu, implikasi kegiatan mentoring 

keagamaan Islam terhadap kematangan beragama siswa kelas X SMA N 1 

Yogyakarta berdasarkan kelima aspek kematangan beragama yang 

dikemukakan Gordon W. Allport sangatlah berpengaruh, akan tetapi 

kematangan beragama siswa tidak mutlak dipengaruhi oleh kegiatan mentoring 

keagamaan Islam saja, melainkan juga disebabkan karena lingkungan sekolah 
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yang begitu religius dan pada dasarnya siswa yang diterima di SMA N 1 

Yogyakarta merupakan siswa berprestasi dan berakhlak baik. Berdasarkan dari 

keenam siswa yang dijadikan subyek penelitian, dua siswa sudah sangat 

matang, tiga siswa sudah cukup matang, dan hanya satu siswa yang masih 

kurang matang.    

   Terdapat perbedaan antara penelitian Esty Novita Rahman dengan 

penelitian penulis bahwa penelitian Esty Novita Rahman lebih mengarah pada 

pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan Islam dan implikasinya terhadap 

kematangan beragama siswa. Walaupun obyek penelitian sama membahas 

tentang kematangan beragama. Akan tetapi penelitian di atas tidak membahas 

tentang implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan beragama umat 

Buddha Theravada. Di samping itu, tempat penelitian juga menjadi perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya. Kemudian teori yang 

digunakan untuk menganalisis data, sama-sama menggunakan teori 

kematangan beragama Gordon W. Allport. 

   Skripsi ketiga berjudul “Pencak Silat dan Kematangan Beragama (Studi 

Kematangan Beragama Pelatih Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak 

Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” oleh Nanang Fahmil Uluum, 

pada tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang kematangan beragama Pelatih 

UKM PPS CEPEDI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 

implikasi latihan pencak silat terhadap kematangan beragama Pelatih UKM 

PPS CEPEDI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kematangan beragama Pelatih UKM PPS 
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CEPEDI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta secara umum 

para Pelatih telah berperilaku sesuai dengan ciri-ciri yang digariskan Allport 

dengan berbagai variasi sikap tingkah laku mereka. Akan tetapi, ada beberapa 

ciri-ciri kematangan yang tidak menjadi dominan dilakukan oleh Pelatih, yaitu 

pada ciri-ciri kekuatan motivasi dan kerendahan hati.  

   Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, menunjukkan bahwa tujuh 

dari delapan subjek yang diteliti mempunyai kerendahan hati dan kekuatan 

beragama yang dinamis dengan berbagai variasi dari masing-masing subjek. 

Sedangkan sisanya justru menampakan sikap tinggi hati dan mengakui tidak 

adanya andil motivasi dalam dirinya beragama. Disamping itu, diketahui 

bahwa ada implikasi latihan pencak silat terhadap kematangan beragama 

Pelatih perguruan pencak silat CEPEDI. Adapun bentuk implikasinya dari segi 

latihan mental spiritual contohnya adalah kegiatan amaliah mingguan maupun 

amaliah yang diadakan tahunan.  

  Kegiatan ini memberikan kontribusi pada kekuatan motivasi, keluasan 

pengetahuan dan rendah hati serta heuristik para Pelatih. Dari segi latihan fisik 

memberikan kontribusi pada kekuatan motivasi dalam melaksanakan tingkah 

laku keagamaan. Yang terakhir adalah segi nilai-nilai filosofis pencak silat 

yang ditanamkan pada setiap waktu latihan memberikan kontribusi pada 

konsistensi pelaksanaan moral, pandangan hidup yang komprehensif dan 

integral.  
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   Perbedaan antara penelitian Nanang Fahmil Uluum dengan penelitian 

penulis bahwa penelitian Nanang Fahmil Uluum lebih membahas kematangan 

beragama Pelatih UKM PPS CEPEDI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan implikasi latihan pencak silat terhadap kematangan beragama 

Pelatih UKM PPS CEPEDI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Walaupun terdapat kesamaan pada kerangka teori, pendekatan yang digunakan 

untuk menganalisis data dan obyek penelitian yang sama-sama kematangan 

beragama. Akan tetapi, cakupan penelitian penulis berbeda bahwa penulis lebih 

fokus pada kematangan beragama umat Buddha Theravada berdasarkan hasil 

yang dicapai dari pelaksanaan tradisi Pattidana.   

   Rohmah Ulfah menulis sebuah Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, pada 

Teologia, tahun 2010 yang berjudul “Peranan Agama dalam Kehidupan 

Modern” membahas tentang fungsi agama dalam kehidupan manusia antara 

lain: fungsi psychologis, secara psychologis memiliki pengaruh yang sangat 

kuat terhadap jiwa, ia dapat menguasai hati serta membangkitkan unsur-unsur 

yang baik, mengarahkan pada hal-hal yang mulia dan utama serta 

menghidupkan hati yang beku. Agama tak henti-hentinya menawarkan 

kedamaian dan ketentraman bagi jiwa yang sedang gelisah dan membutuhkan 

uluran kasih sayang.
19

 Secara langsung peran agama dapat dirasakan oleh 

manusia manakala sedang mengalami kegundahan. Hati yang keras lama 

kelamaan akan terkikis dengan siraman keagamaan. Karena akan memberikan 

kekuatan tersendiri bagi manusia. 

                                                           
 19 Rohmah Ulfah. “Peranan Agama dalam Kehidupan Modern”, Teologia, 21, Januari 

2010, hlm. 155. 
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   Perbedaan Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin oleh Rohmah Ulfah dengan 

penelitian penulis bahwa dalam Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin oleh Rohmah 

Ulfah lebih kepada peran agama secara langsung dapat dirasakan oleh manusia 

manakala sedang mengalami kegundahan dan berfungsi terutama secara 

psikologi memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap jiwa, mengarahkan 

pada hal-hal yang mulia serta menghidupkan hati yang beku. Sementara 

penelitian penulis lebih membahas pada aspek-aspek kematangan beragama 

umat Buddha Theravada terhadap tradisi Pattidana yang dilakukan.  

   Buku lain yang ditulis oleh Tri Widiyanto terkait dengan Buddha 

Theravada yaitu: “Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam 

Menderita” membahas Sang Buddha menjelaskan bahwa cara mengenang, 

memperlakukan dan menolong mereka yang telah meninggal adalah dengan 

mempersembahkan jasa kebaikan. Dengan cara ini akan dapat menolong 

mereka, utamanya bagi mereka yang terlahir di alam penderitaan. Cara inilah 

yang sekarang dikenal sebagai pelimpahan jasa atau Pattidana.
20

  

   Perbedaan buku yang ditulis oleh Tri Widiyanto tentang “Pattidana: Jalan 

Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita” dengan penelitian penulis bahwa 

buku yang ditulis oleh Tri Widiyanto hanya membahas sekilas tentang 

Pattidana dalam ajaran Buddha secara umum mulai dari pengertian, sejarah, 

syarat-syarat, waktu dan tata cara pelaksanaan, serta manfaat. Sementara 

penelitian penulis membahas pada implikasi dari pelaksanaan tradisi Pattidana 

terhadap kematangan beragama umat Buddha khususnya Buddha Theravada. 

                                                           
 

20
 Tri Widiyanto, Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita      

(Yogyakarta: Vihara Karangdjati, 2011), hlm. 20. 
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   Sejumlah penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terdapat 

persamaan obyek penelitian yang membahas tema tentang kematangan 

beragama. Terdapat perbedaan yang signifikan dengan penelitian sebelumnya 

lebih membahas kepada bentuk tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada, 

maka penulis melihat bagaimana implikasi tradisi Pattidana terhadap 

kematangan beragama umat Buddha Theravada. Di samping itu, belum ada 

tulisan yang membahas tentang implikasi tradisi Pattidana terhadap 

kematangan beragama umat Buddha Theravada di vihara Mendut, kota 

Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dan 

layak untuk dibahas. Bisa juga dilihat dari kerangka teori yang digunakan dan 

metodologi memiliki persamaan dalam segi pengumpulan data. 

 

E. Kerangka Teori 

  Penelitian implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan beragama 

umat Buddha Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa 

Tengah ini akan dikaji dengan menggunakan teori kematangan beragama. 

Sebelumnya penulis ingin mengetahui menurut Ensiklopedi  Indonesia, arti 

implikasi berarti (bahasa latin implicare: menyelipkan, mengimbuhkan). 

Dalam pengertian umum implikasi adalah sesuatu yang terlibat dalam suatu 

masalah, Lawannya komplikasi: keterlibatan di luar suatu masalah.
21

 

Sedangkan tradisi menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia adalah kebiasaan 

yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara turun-

                                                           
 

21
 Ensiklopedi Indonesia, Edisi Khusus, III (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1980), hlm. 

1397. 
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temurun. Kebiasaan yang diwariskan mencakup berbagai nilai budaya, yang 

meliputi adat-istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, 

kesenian, sistem kepercayaan.
22

  

1. Kematangan Beragama 

     a. Definisi kematangan beragama 

          Menurut Ensiklopedi Indonesia, definisi Kematangan (dalam 

bahasa Inggris: maturation). Proses autonom yang secara alamiah atau 

dengan sendirinya akan terjadi dalam suatu tahap perkembangan 

organisme. Pada manusia, proses ini mencakup proses perkembangan 

tubuh, psikis dan sosial yang memungkinkannya untuk menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan sekitar.
23

Berdasarkan pemaparan tersebut, 

kematangan beragama merupakan suatu proses berkembangnya pribadi 

seseorang menjadi lebih yakin terhadap ajaran agamanya, mengontrol 

diri untuk selalu konsisten melakukan kebajikan dan menjauhi perbuatan 

buruk. Seseorang dapat disebut matang beragama ketika dirinya berusaha 

menjadi pribadi yang lebih baik dengan selalu patuh dan mengamalkan 

nilai-nilai moral kebaikan yang terdapat pada ajaran agama. 

 

 

 

 

                                                           
 

22
 Ensiklopedi Nasional Indonesia, XVI (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991), hlm. 414. 

 

 
23

 Ensiklopedi Indonesia, III, Edisi Khusus, III (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1980), 

hlm. 1732. 
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     b. Landasan teori kematangan beragama  

  Penulis mencoba memaparkan teori pertama dari William James 

tentang kematangan beragama yang terdapat dalam bukunya The 

Varieties of Religious Experience. Dengan demikian The Varieties of 

Religious Experience penuh dengan uraian subjektif pengalaman 

keagamaan pribadi para penganut berbagai aliran dan cabang keagamaan. 

Berdasarkan pengamatan teknisnya, James menarik kesimpulan bahwa 

ada tiga ciri yang mewarnai agama yaitu: 

(1). Pribadi. Pertama, bagi James  agama merupakan hal yang   amat 

pribadi.  

(2). Emotionalitas. Kedua, James lebih terkesan pada emosi daripada      

dengan pemikiran mengenai pengalaman keagamaan. 

(3). Keanekaragaman. Ciri ketiga dari pengalaman agama adalah,  

 menurut James, “Keanekaragaman pengalaman keagamaan” 

 praktis tak terbatas.
24

     

Di samping itu, penulis memaparkan teori kedua W. Starbuck. Ciri dan 

sifat agama pada orang yang sehat jiwa menurut W. Starbuck yang 

dikemukakan oleh W. Houston Clark dalam bukunya Religion 

Psychology adalah:
25

 

(1). Optimis dan gembira. Orang yang sehat jiwa menghayati segala 

bentuk ajaran agama dengan perasaan optimis.  

                                                           
 

24
 Robert W. Crapps, Dialog Psikologi Agama Sejak William James hingga Gordon W. 

Allport terj. A. M. Hardjana (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 147-152. 

 

 
25

 Jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi, hlm.125. 
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(2). Ekstrovet dan tak mendalam. Sikap optimis dan terbuka yang 

dimiliki orang yang sehat jiwa ini menyebabkan mudah melupakan 

kesan-kesan buruk dan luka hati yang tergores sebagai ekses agamis 

tindakannya.  

               (3). Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal.  

 Penulis juga memaparkan teori ketiga tentang kematangan 

beragama Allport. Allport, menjelaskan tentang kematangan beragama. 

Dalam Teori Kepribadian, ia menggambarkan kepribadian yang matang 

ditandai oleh tiga faktor yaitu: kemampuan untuk mengembangkan 

kepribadian, wawasan, dan filosofi kehidupan. Menggunakan ketiga hal 

tersebut, ia telah mempertimbangkan kepribadian agama yang matang 

dengan mengembangkan konsep agama dalam Bab 3 The Individual and 

His Religion. Adapun konsepnya dalam beberapa kriteria yaitu: 

(1). Memiliki wawasan luas dan rendah hati. Baginya, memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap agama dan bersedia belajar terhadap 

agama lain.  

(2).  Allport mengungkapkan agama yang matang memiliki kekuatan  

motivasi tersendiri. Dengan demikian agama menjadi tujuan yang 

dicari dalam memenuhi setiap kepentingan individu. 

(3). Bagi Allport, agama yang matang mempunyai moral secara 

konsisten. Apabila tidak konsisten dalam menjalani 

keberagamaannya maka dapat dikatakan bahwa agamanya belum 

matang.  
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(4). Filsafat hidup yang komprehensif. Allport menunjukkan bahwa  

iman yang komprehensif salah satunya memiliki sikap toleran.  

(5).  Filsafat hidup yang integral. Hal ini dapat menjadikan pola hidup 

yang harmonis dengan menunjukkan saling membantu antara satu 

dengan lainnya. 

(6). Agama yang matang adalah heuristik. Ini berarti bahwa orang 

percaya selalu mencari kebenaran terhadap keyakinannya.
26

 

   Dalam uraian tersebut, penulis menggunakan teori kematangan 

beragama Gordon W. Allport karena dalam penelitian penulis lebih fokus 

pada umat Buddha Theravada biasa yang melakukan tradisi Pattidana 

dan teori Allport dapat dicapai pengalaman keagamaan oleh siapapun 

termasuk umat Buddha Theravada. Sedangkan teori kematangan 

beragama pertama William James hanya dapat dicapai oleh orang-orang 

tertentu seperti Tokoh Agama (Bhikkhu, Pastur, Romo, Kyai) dan teori 

kedua W. Starbuck cenderung luas cakupan dari ciri dan sifat agama 

pada orang yang sehat jiwa. Berbeda dengan teori Allport yang memiliki 

cakupan aspek-aspek kematangan beragama yang lebih detail, spesifik, 

dan dapat dicapai oleh siapapun termasuk dari kalangan akademisi. Oleh 

karena itu, penulis tertarik menggunakan teori Allport tentang 

kematangan beragama. 

   Dari teori di atas, diharapkan dapat membantu penulis untuk 

menganalisa hasil penelitian mengenai implikasi tradisi Pattidana 

                                                           
 

26
 Walter Houston Clark, The Psychology of Religion: An Introduction to Religious and 

Behavior (New York: The Macmillan Company, 1968), hlm. 244-247. 
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terhadap kematangan beragama umat Buddha Theravada. Sejauh mana 

pelaksanaan tradisi Pattidana yang sesuai dengan ajaran Buddha dan 

bagaimana implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan beragama 

pribadi masing-masing. Dengan bertambah semakin religius, seperti 

enam ciri-ciri kematangan beragama yang akan penulis gunakan dalam 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui implikasi tradisi 

Pattidana terhadap kematangan beragama umat Buddha Theravada 

dengan melalui teori kematangan beragama Gordon W.  Allport. Yaitu 

memiliki wawasan luas dan rendah hati, memiliki kekuatan motivasi, 

mempunyai moral secara konsisten, filsafat hidup yang komprehensif, 

filsafat hidup yang integral, dan heuristik.    

 Untuk menentukan tingkat kematangan beragama dapat 

menggunakan skala ukur yaitu rating scale Sugiyono. Dalam skala model 

rating scale, responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban 

kualitatif yang telah disediakan, tetapi menjawab salah satu jawaban 

kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu, rating scale ini lebih 

fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk 

mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala 

untuk mengukur status sosial ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, 

kemampuan, proses kegiatan, dan lain-lain. Yang penting bagi penyusun 

instrumen dengan rating scale adalah harus dapat mengartikan setiap 
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angka yang diberikan pada alternatif jawaban pada setiap item 

instrumen.
27

  

Tabel 1.1 Tingkat Pengukuran Aspek Kematangan Beragama 

                                                           
  

27
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 141-142. 

No. 
Pertanyaan tentang aspek kematangan 

beragama Allport 

Interval jawaban 

4 3 2 1 

1.  Memiliki wawasan luas dan rendah hati 

meliputi: 

- jika dipuji tidak besar hati. 

 

 

 

   

 

2. 

Memiliki kekuatan motivasi meliputi: 

-  rutin puja bakti yang dilakukan 

 

 

 

   

3. Konsistensi moral meliputi: 

-  konsisten dalam melakukan hal yang 

sesuai dengan norma agama. 

 

 

 

   

4. Pandangan hidup yang komprehensif 

meliputi: 

-  bersedia berdiskusi dengan orang yang 

berbeda agama  

 

 

 

 

  

 

 

 

5. Pandangan hidup yang integral meliputi: 

- bersikap tenang pada saat berdiskusi 

masalah agama dengan orang lain. 

 

 

 

   

6. Heuristik  meliputi:     
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c. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kematangan beragama 

Robert H. Thouless mengklasifikasikan faktor-faktor yang ada dalam 

sikap keagamaan menjadi empat adalah sebagai berikut: 

1). Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial 

(faktor sosial). 

2). Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagamaan, terutama 

pengalaman-pengalaman mengenai: (a) keindahan, keselarasan, dan 

kebaikan di dunia lain (faktor alami), (b) konflik moral (faktor 

moral), dan (c) pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif). 

3). Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-

kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan-kebutuhan 

terhadap: (a) keamanan, (b) cinta kasih, (c) harga diri, dan (d) 

ancaman kematian. 

4). Berbagai proses pemikiran verbal (faktor intelektual).
28

  

 

 

 

 

                                                           
  

28
 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama terj Machnun Husein (Jakarta: 

Rajawali, 1992), hlm. 34. 

 

- berusaha meningkatkan dan mendalami 

ajaran agama dengan mencari literatur 

yang terkait dengan agama. 
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2. Tradisi Pattidana 

    a. Pengertian Pattidana yaitu bukanlah suatu transfer jasa kebajikan,    

melainkan usaha menginspirasi, mengkondisikan pikiran yang sulit 

berbuat baik menjadi pikiran yang dapat berbuat baik, yakni dengan 

berbahagia atas kebajikan yang telah dilakukan.
29

   

b. Manfaat Pattidana     

a). Bagi Leluhur 

 Bagi leluhur Pattidana adalah kado istimewa yang dapat 

membebaskan mereka dari alam menderita. Sulitnya berbuat 

kebajikan di alamnya membuat mereka sulit untuk segera terlahir di 

alam bahagia. Melalui kebajikan keluarga, para leluhur terispirasi dan 

terkondisikan pikirannya pada rasa bahagia yang membawa mereka 

mampu keluar dari alam menderita.
30

 

b). Bagi Diri Sendiri 

   Manfaat Pattidana bagi diri sendiri adalah kita membuat 

kebajikan. Kebajikan yang kita lakukan dan persembahkan tidak akan 

hilang dipakai para leluhur. Pattidana bukanlah dana materi yang ada 

perpindahan barang dari pemberi ke penerima. Di sinilah 

sesungguhnya kita telah berbuat bermacam-macam kebajikan, yaitu 

                                                           
 

29
 Tri Widiyanto, Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita, hlm. 31. 

 
 

30
 Tri Widiyanto, Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita, hlm. 50. 
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melakukan kebajikan untuk dipersembahkan, menolong para leluhur, 

menunjukkan bakti kepada leluhur.
31

  

   Manfaat lain setelah mengetahui dengan benar Pattidana dan 

melaksanakannya adalah tumbuhnya kesadaran kita bahwa dengan 

sering melatih perasaan ikut bahagia pada suatu kebajikan. Ini akan 

sangat membantu pikiran kita ketika kita terlahir di alam peta karena 

perbuatan kita di masa lampau, kita menjadi lebih mudah untuk 

menumbuhkan muditacitta.
32

   

3. Hubungan Tradisi Pattidana dengan Kematangan Beragama  

            Tradisi Pattidana yang dapat dilakukan kapan saja. Pattidana 

merupakan kewajiban bagi umat Buddha Theravada yang mengerti ajaran 

Dhamma untuk melakukan tradisi Pattidana. Adanya khutbah yang 

diberikan oleh Bhikkhu yang intinya mengajak untuk selalu melakukan 

Pattidana dengan cara berbuat baik kepada siapapun. Maka umat Buddha 

Theravada dapat memotivasi diri selalu melakukan perbuatan baik selama 

hidup.  

        Ketika melakukan Pattidana diharapkan dapat membantu meringankan 

penderitaan leluhur dengan cara berbuat baik. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, adanya tradisi Pattidana dapat berpengaruh dengan meningkatkan 

kematangan beragama umat Buddha Theravada. Oleh karena itu, diperlukan 

pembuktian dengan melakukan penelitian ini.  
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 Tri Widiyanto, Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita, hlm. 51. 
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 Tri Widiyanto, Pattidana: Jalan Membebaskan Leluhur dari Alam Menderita, hlm. 52. 
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              Terkait hubungan subjek penelitian dengan teori kematangan beragama 

Allport bahwa subjek penelitian tersebut merupakan umat Buddha 

Theravada biasa yaitu bapak Nasirin dan ibu Silamurti. Disamping itu, 

terdapat dari kalangan akademisi yaitu mahasiswa yang bernama mas 

Vincent. Dalam hal ini terdapat kesesuaian subjek penelitian dengan teori 

kematangan beragama Allport yaitu teori ini dapat dicapai oleh siapapun 

termasuk dari kalangan akademisi seperti mahasiswa.  

 

F. Metode Penelitian 

  Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan tentang 

implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan beragama umat Buddha 

Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Adapun 

penulis menggunakan metode yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif. Metode kualitatif akan menggunakan data yang diambil melalui 

wawancara, observasi lapangan, atau dokumen yang ada.
33

 Adapun data 

yang peneliti butuhkan adalah data yang mengandung implikasi tradisi 

Pattidana terhadap kematangan beragama umat Buddha Theravada. Tujuan 

utama penelitian kualitatif adalah untuk menangkap arti yang terdalam atas 

suatu peristiwa, gejala, fakta, kejadian, realita atau masalah tertentu dan 

                                                           
 

33
 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 67. 
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bukan untuk mempelajari atau membuktikan adanya hubungan sebab akibat 

atau korelasi dari suatu masalah atau peristiwa.
34

 

2. Sumber Data 

  Sumber data peneliti mencakup data primer dan data sekunder. 

Adapun data primer peneliti yaitu informan yang ikut berpartisipasi secara 

langsung dalam tradisi Pattidana yaitu bapak Parsono sebagai Pengurus 

vihara Mendut dan tiga umat Buddha Theravada. Sedangkan data sekunder 

peneliti meliputi buku, jurnal, artikel, maupun referensi lain terkait dengan 

tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

          Obsevasi ialah metode atau cara-cara menganalisis data 

mengadakan cara-cara menganalisis data dan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat  atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung.
35

 Metode ini 

digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti.
36

Observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi nonpartisipan dengan peneliti sebatas 

mengamati dari luar kegiatan yang dilakukan umat Buddha Theravada 

dan gejala-gejala maupun kejadian yang sesuai dengan objek penelitian. 
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 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, hlm. 

106-107. 

 
35

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 93. 

 
 

36
 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 94. 
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Hal ini dilakukan supaya peneliti mendapatkan data yang valid dan 

keabsahan datanya dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Wawancara 

Pengertian wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju pemberi pertanyaan 

dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. 

Maksud diadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba 

antara lain: mengonstruksi perihal orang lain, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan kepedulian, 

merekonstruksi kebulatan-kebulatan harapan pada masa yang akan 

datang mendatang, memverifikasi, mengubah dan memperluas 

informasi dari orang lain baik manusia maupun bukan manusia 

(triangulasi), dan memverifikasi, mengubah, dan memperluas 

konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 

anggota.
37

 Wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur dan 

responden yang dipilih adalah bapak Parsono sebagai Pengurus vihara 

Mendut dan tiga umat Buddha Theravada. Fokusnya mengenai bentuk 

tradisi Pattidana serta implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan 

beragama umat Buddha Theravada. 
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b. Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen dapat 

berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus 

(case records) dalam pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya.
38

 Dari 

dokumen ini dapat diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian 

mengenai implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan beragama 

umat Buddha Theravada. 

4. Teknik Pengolahan Data 

  Teknik pengolahan data peneliti yaitu analisis data berarti 

mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, 

menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau 

gagasan yang baru.
39

 Dalam hal ini, sebagai upaya untuk mengolah data, 

peneliti pertama-tama perlu mengorganisir atau menyusun data yang telah 

diperolehnya secara kronologis menurut urutan kejadian selama penelitian 

berlangsung. Selanjutnya, setiap informasi harus diberi kode untuk 

mengetahui sumbernya. Semua catatan, transkrip wawancara dan dokumen 

lainnya harus tersedia salinannya (fotokopi). Data kemudian disusun ke 

dalam sistem kategori yang telah ditentukan sebelumnya, misalnya 
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 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 70-71. 
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 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, hlm. 

121. 
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berdasarkan teori yang sudah ada, atau berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya.
40

 

5. Pendekatan Penelitian Kualitatif 

  Pendekatan ilmu sosial peneliti lebih fokus pada pendekatan 

psikologi agama mengacu pada penerapan metode-metode dan data 

psikologis ke dalam studi tentang keyakinan, pengalaman, dan sikap 

keagamaan.
41

 Alasan peneliti menggunakan pendekatan Psikologi Agama 

karena akan meneliti implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan 

beragama umat Buddha Theravada, dengan pendekatan psikologi agama 

penulis dapat meneliti bentuk tradisi Pattidana yang berimplikasi  terhadap 

kematangan beragama pada umat Buddha Theravada dengan bertambah 

semakin religius dan mempelajari hal-hal lain yang berkaitan dengan faktor 

yang mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang. 

6. Keabsahan Data 

  Dalam menguji keabsahan data ditekankan pada uji validitas dan 

reliabilitas. Dalam hal ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif, maka 

penulis lebih mengarah pada aspek validitas. Sedangkan, pengukuran 

kuantitatif sangat cocok untuk menjamin reliabilitas hasil penelitian, karena 

objek yang diteliti cenderung tetap dan tidak berubah.
42
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  Ada beberapa teknik yang digunakan oleh metode kualitatif untuk 

menjamin akurasi dan kredibilitas hasil penelitian yaitu: triangulasi, 

member cheking dan auditing. Triangulasi data berarti menggunakan 

bermacam-macam data, menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik 

analisa, dan melibatkan lebih banyak peneliti. Member cheking berarti 

bahwa data hasil wawancara kemudian dikonfrontasikan kembali dengan 

partisipan atau pemberi informasi. Partisipan harus membaca, mengoreksi 

atau memperkuat ringkasan hasil wawancara yang dibuat oleh peneliti. 

Sedangkan auditing menujukan peranan para ahli dalam memperkuat hasil 

penelitian. Jadi auditing mengandaikan keterlibatan pihak luar dalam 

mengevaluasi atau mengkonfirmasi penelitian tersebut.
43

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Penulis menggunakan sistematisasi yang terdiri dari lima bab dengan 

gambaran sebagai berikut: 

       Bab pertama adalah Pendahuluan berisi latar belakang masalah untuk 

menjelaskan mengenai problem masalah yang terjadi, alasan peneliti 

melakukan penelitian dan mengapa penelitian ini penting untuk dikaji. 

Rumusan masalah untuk menjelaskan secara garis besar point utama masalah 

yang ditanyakan, tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan mengenai 

tujuan melakukan penelitian serta kegunaan penelitian secara teoritis, praktis, 

tinjauan pustaka untuk menjelaskan mengenai penelitian-penelitian 
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sebelumnya dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Kerangka teori untuk menjelaskan mengenai teori yang digunakan peneliti 

sebagai pedoman dasar dalam menjawab permasalahan, metode penelitian 

untuk menjelaskan mengenai langkah maupun cara yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data dengan melalui wawancara, observasi, dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian.  

  Sistematika pembahasan untuk menjelaskan mengenai tata urutan mulai 

dari bab pertama pendahuluan, bab kedua membahas Setting berupa gambaran 

umum lokasi penelitian, bab ketiga dan bab keempat membahas isi maupun 

uraian yang menjawab pertanyaan dari rumusan masalah serta kedua bab ini 

memiliki peranan penting dalam menganalisis data yang didapatkan, bab 

kelima penutup berisi kesimpulan dan saran. 

       Bab kedua adalah Setting berupa gambaran umum vihara Mendut, kota 

Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Diantaranya menjelaskan tentang sejarah 

berdiri, tempat kedudukan, peran dan fungsi, sistem pengembangan vihara 

Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Hal tersebut penting untuk 

dikaji karena vihara Mendut merupakan tempat sentral berdoa bagi umat 

Buddha khususnya Buddha Theravada. 

       Bab ketiga adalah Bentuk tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada 

di vihara Mendut, kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Diantaranya 

menjelaskan tentang waktu pelaksanaan tradisi Pattidana dan tata cara 

pelaksanaan tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada di vihara Mendut, 

kota Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Hal tersebut penting untuk dikaji 
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karena diperlukan pelaksanaan tradisi Pattidana bagi umat Buddha Theravada 

yang mudah dan dapat dilakukan sendiri maupun bersama-sama. 

       Bab keempat adalah Implikasi tradisi Pattidana terhadap kematangan 

beragama umat Buddha Theravada di vihara Mendut, kota Mungkid, 

Magelang, Jawa Tengah. Hal tersebut penting untuk dikaji karena mengingat 

penerapan tradisi Pattidana yang praktis sehingga dengan melaksanakan 

pelimpahan jasa kebaikan (Pattidana) ini berimplikasi dalam kematangan 

beragama umat Buddha Theravada dengan bertambah semakin religius atau 

sebaliknya. 

        Bab kelima adalah Penutup berisi kesimpulan untuk menjelaskan 

mengenai uraian dari keseluruhan pembahasan yang disimpulkan menjadi 

beberapa point dan sekaligus saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Pattidana bisa dilakukan kapan saja, bahkan setiap hari. Pattidana ini 

bukan menjadi suatu transfer kebajikan akan tetapi sebagai usaha 

memusatkan pikiran yang awalnya sulit berbuat baik menjadi dapat 

berbuat baik. 

2.   Adapun bentuk pelaksanaan tradisi Pattidana adalah sebagai berikut: umat 

Buddha melakukan perbuatan baik, jika dihadiri oleh Bhikkhu maka 

Bhikkhu membacakan pemberkahan. Kemudian umat Buddha melakukan 

pelimpahan jasa dengan merenungkan perbuatan baik yang dilakukan, 

semoga semua kebaikan yang dilakukan dapat membahagiakan leluhur. 

Tradisi Pattidana ini tidak harus dipimpin oleh Bhikkhu. Pattidana ini 

bisa dilakukan sendiri maupun bersama dengan Bhikkhu.  

 3. Implikasi Pattidana terhadap kematangan beragama umat Buddha 

Theravada berdasarkan keenam aspek kematangan beragama Gordon W. 

Allport berpengaruh. Dari tingkat pengukuran kematangan beragama  

mendapat nilai 71,33. Maka dapat ditentukan bahwa “matang” terhadap 

implikasi dari Pattidana. Dengan demikian, umat Buddha ada kesadaran 

dalam melakukan Pattidana dan didukung teman yang mengajak berbuat 
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baik. Setiap umat Buddha Theravada baik para Bhikkhu/Samanera 

maupun umat Buddha dapat selalu melakukan kebaikan setiap harinya 

tanpa menunda dan pandang bulu pada agama selain Buddha.  

 

B. Saran 

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran adalah sebagai 

berikut: 

  Kepada mahasiswa jurusan Perbandingan Agama, untuk meneruskan 

wawasan psikologi agama mengenai kematangan beragama karena masih ada 

hal-hal lain yang bisa dikaji.  

  Kepada vihara Mendut, sudah memiliki sistem pengembangan yang baik. 

Hanya masih perlu untuk diberikan penjelasan profil dari vihara Mendut baik 

berupa buku atau website agar memudahkan bagi orang lain dalam mencari 

informasi yang terkait dengan vihara Mendut. Di sisi lain juga perlu untuk 

dibuatkan struktur kepengurusan vihara Mendut agar dalam sistem pengelolaan 

vihara Mendut ke depannya semakin baik.  

Kepada Pemerintah, terutama Departemen Agama perlu untuk melakukan 

pendataan ulang dengan sensus penduduk khususnya umat Buddha dari luar 

yang datang dan melakukan puja bakti di vihara Mendut agar pihak vihara 

Mendut memiliki data umat Buddha yang terdaftar dalam vihara Mendut. 

            Kepada umat Buddha Theravada, diniatkan berbuat baik pada saat 

sebelum melakukan tradisi Pattidana. Umat Buddha Theravada setelah berbuat 

baik dapat direnungkan dan diambil manfaatnya bagi diri sendiri maupun 
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leluhur. Disamping itu, umat Buddha Theravada saat melakukan tradisi 

Pattidana tidak hanya sekedar formalitas, akan tetapi lebih dari itu bahwa 

tradisi Pattidana merupakan suatu tradisi dilakukan umat Buddha khususnya 

Buddha Theravada yang terdapat nilai-nilai moral kebaikan dalam ajaran 

Buddha agar nilai-nilai moral kebaikan tersebut semakin dihayati dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran I 

 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Pertanyaan kepada  Bhikkhu di vihara Mendut 

a. Nama, alamat, agama? 

b. Bagaimana syarat-syarat yang digunakan dalam melakukan tradisi Pattidana? 

c. Bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi Pattidana dalam ajaran Buddha 

Theravada?  

d. Bagaimana tata cara pengembangan tradisi Pattidana pada perilaku umat Buddha 

Theravada? 

e. Apa faktor-faktor bagi anda dalam melakukan tradisi Pattidana? 

 

2. Pertanyaan kepada Pengurus vihara Mendut 

a. Nama, alamat, agama? 

b. Bagaimana sejarah berdirinya vihara Mendut? 

c. Bagaimana letak geografis vihara Mendut? 

d. Bagaimana peran dan fungsi didirikannya vihara Mendut? 

e. Bagaimana struktur kepengurusan vihara Mendut? 

f. Bagaimana sistem pengembangan vihara Mendut? 

g. Apa sarana-prasarana yang dimiliki vihara Mendut? 

 

3. Pertanyaan kepada Umat Buddha Theravada  

a. Nama, alamat, agama? 

b. Kapan anda melakukan tradisi Pattidana? 

c. Dimana anda melakukan tradisi Pattidana? 

d. Bagaimana pelaksanaannya sendiri atau bersama-sama? 

e. Apa faktor yang mendorong dan menghambat bagi anda dalam melakukan tradisi 

Pattidana? 

f. Bagaimana perasaan anda sebelum maupun sesudah melakukan tradisi Pattidana? 

g. Apakah anda merasakan sesuatu yang berbeda setelah mengikuti tradisi Pattidana 

atau sebaliknya? 

h.  Bagaimana manfaat melakukan tradisi Pattidana bagi anda? 



i. Apa harapan melakukan tradisi Pattidana bagi anda? 

 

4. Kematangan Beragama umat Buddha Theravada 

A. Memiliki wawasan luas dan rendah hati 

a. Bagaimana sikap anda ketika mendapat pujian dari orang lain? 

b. Apakah anda bersedia menghargai pendapat orang lain? 

c. Apa yang menjadi pedoman anda dalam melakukan suatu perbuatan? 

d. Bagaimana pandangan anda terhadap orang yang berbeda agama? 

 

B. Memiliki kekuatan motivasi 

a. Apa yang memotivasi anda dalam melakukan suatu perbuatan? 

b. Bagaimana sikap anda ketika mengalami suatu masalah? 

c. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan suatu masalah? 

d. Apa yang anda lakukan di tengah kesibukan? 

e. Bagaimana puja bakti yang anda lakukan? 

 

C. Mempunyai konsisten moral 

a. Bagaimana pendapat anda apabila melakukan hal yang bertentangan dengan 

norma agama? 

b. Bagaimana pendapat anda tentang mencuri? 

c. Bagaimana pendapat anda tentang berzina? 

d. Bagaimana pendapat anda tentang berbohong? 

e. Bagaimana reaksi anda ketika mengetahui bahwa salah satu teman anda 

melanggar norma agama? 

 

D. Pandangan hidup yang komprehensif 

a. Bagaimana kandungan dalam kitab suci? 

b. Apakah anda bersedia berdiskusi dengan orang yang berbeda agama? 

c. Apakah anda dapat menerima perbedaan apabila saat berdiskusi tidak sesuai 

dengan apa yang anda yakini? 

 

 

 



 

E. Pandangan hidup yang integral 

a. Bagaimana hubungan antara ilmu agama dengan ilmu alam maupun sosial? 

b. Bagaimana cara anda dalam mencari atau menemukan nilai-nilai baru dalam 

ajaran agama? 

c. Bagaimana tanggapan anda terhadap nilai-nilai baru dalam ajaran agama? 

d. Bagaimana sikap anda saat berdiskusi masalah agama dengan orang lain? 

 

F. Heuristik 

a. Bagaimana cara yang anda lakukan untuk memahami dan mendalami ajaran 

agama? 

b. Bagaimana cara anda meyakini kebenaran agama? 

c. Referensi apa yang anca cari untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan 

anda mengenai agama? 

d. Apa anda bersedia bertanya dengan orang lain apabila anda kurang mengerti 

ajaran agama? 

 



Lampiran II 

DAFTAR INFORMAN 

 

1. Nama  : Dr. Jotidhammo Mahathera 

Alamat : Lingkungan Mendut 2, Kelurahan Mendut, Kecamatan Mungkid, Magelang 

Jabatan: Wakil Kepala vihara Mendut 

 

2. Nama  : Bapak Nasirin 

Alamat : RT 02, RW 07, Kranggan, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang,  

               Jawa Tengah 

Jabatan: - Pengurus vihara Buddha Dhamma Kota Magelang 

               -Ketua Magabudhi Pengurus Cabang Kabupaten Magelang 

               -Penyuluh Agama Buddha non PNS. 

 

3. Nama   : Ibu Silamurti 

Alamat : Jalan Pemuda No. 62, Muntilan. 

Jabatan: umat Buddha Theravada 

 

4. Nama   : Vincent Eddy Kuncoro Hartono 

Alamat : Muntilan, Jagalan 25, Kabupaten Magelang  

Jabatan: umat Buddha Theravada sekaligus Mahasiswa S2 UGM Yogyakarta 

 

5. Nama   : Parsiyono, S. Kom 

Alamat : Temanggung, Desa Kalimanggis, Kecamatan Kaloran, Kabupaten  

               Temanggung 

Jabatan: Pengurus vihara Mendut. 

 



Lampiran III 

                            

                             

 Gedung Serbaguna                                                          Dhammasala belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Patung Buddha                                                                           Stupa Nibbanaratana 

     

 

 

 

Peneliti wawancara dengan Bapak Parsiyono                                  Peneliti wawancara dengan Ibu Silamurti 

sekaligus Pengurus vihara Mendut 

 

 
 

 



 

 

 

   Peneliti wawancara dengan Mas Vincent   Bhikkhu Sri Pannavaro Mahathera didampingi   

                                                                                                      Bhikkhu Jotidhammo Thera dan dua samanera  

                                                                                                      memulai Pattidana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan awal sebelum pelaksanaan Pattidana              Bhikkhu Sri Pannavaro Mahathera memberikan  

              khutbah tentang Pattidana 

 

                         

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti hadir pada saat pelaksanaan Pattidana                Umat Buddha Theravada berdoa pada saat Pattidana 
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